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Rusmina Fitri (2020) :  Pola Asuh Orang Tua dalam  Membimbing Moral 
Anak Prasekolah di Kecamatan Pelangiran 
Kabupaten Indragiri Hilir 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang 1. Pola asuh orang tua 
dalam membimbing moral anak usia prasekolah 2. Faktor – faktor yang menjadi 
penghambat dan pendorong pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak 
prasekolah di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini meliputi 7 orang tua 
(ibu) yang mempunyai anak umur 5 – 6 tahun di Desa Pelangiran Kecamatan 
Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, angket dan dukomentasi. Analisis data yang 
digunakan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan. Uji keabsahan data ini dengan menggunakan teknik triangulasi 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Dari 7 orang tua (ibu) di Desa 
Pelangiran, Kelurahan Pelangiran, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragiri 
Hilir, 2 orang tua (ibu) mengarah pada pola asuh otoriter. Sedangkan 2 orang tua 
(ibu) diantaranya menggunakan pola asuh demokratis dan 3 orang tua (ibu) 
mengarah kepada pola asuh permisif. Pola asuh otoriter di tandai dengan adanya 
sikap orang tua (ibu) pada anak penuh peraturan mendesak anak untuk selalu taat 
pada perintah orang tua tanpa adanya kebebasan. Pola asuh demokratis di tandai 
dengan adanya sikap terbuka antara orang tua dengan anaknya, menghargai setiap 
pendapat anak, memusyawarahkan dengan anak untuk keputusan yang baik. 
Sedangkan pola asuh permisif di tandai dengan orang tua memberikan kebebasan 
secara mutlak kepada anak dalam bertindak tanpa ada arahan, orang tua terkesan 
membiarkan anak tanpa pengawasan untuk anak. 2) Faktor Penghambat : a). 
Pengalaman pola asuh orang tua b). Lingkungan tempat tinggal. Sedangkan 3) 
Faktor Pendorong : a). Sekolah b). Adanya TPQ di lingkungan tempat tinggal. 









Rusmina Fitri (2020) : Parenting Style In Guiding Preschool Children Moral  
 In Pelangiran District, Indragiri Hilir Regency 
 
This research aimed at describing about 1) parenting style in guiding preschool 
children moral, 2) the supporting and obstructing factors the parenting style in 
guiding preschool children moral in Pelangiran District, Indragiri Hilir Regency. 
This research used qualitative approach. The subjects of this research were 7 
parents (mother) having children 5-6 years old. Observation, questionnaire and 
documentation techniques were used for collecting the data. The data were 
analyzed through 3 stages, such as reduction, presentation and conclusion. The 
test data validity used source triangulation technique. The result of this research 
showed that 1) from 7 parents (mother) in Pelangiran District, Indragiri Hilir 
Regency, 2 parents (mother) used authoritarian parenting, 2 parents (mother) used 
democratic parenting and 3 mothers used permissive parenting. The authoritarian 
parenting is characterized by the parents (mothers) attitude to children full 
regulations urging children to always obey the commands of parents without any 
freedom. The democratic parenting is characterized by opening parent’s attitude to 
children, respecting each child's opinion, and discussing with children for good 
decisions. While, the permissive parenting is characterized by parents giving 
absolute freedom to children in acting without direction, parents are impressed to 
let children unattended. 2) The obstructing factors were parental parenting 
experience, environment. 3) The supporting factors were school and there is TPQ 
in neighborhood. 
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A. Latar Belakang 
Anak adalah amanah dan karunia Allah SWT yang mana merupakan 
wujud cinta kasih sayang kedua orang tua. Orang tua harus membantu 
merangsang anak dalam membimbing dan mendidik moral anak yang harus 
terus di asah. Karena seorang anak memerlukan kualitas moral, kecerdasan 
moral dalam bersosialisai dengan orang lain, moral merupakan kemampuan 
individu untuk memahami mana hal yang benar dan mana hal yang salah. 
Semua itu anak dapatkan melalui orang tua mereka yang membimbing sebagai 
jendela pertama. Maka dalam keluarga orang tua harus memperhatikan prilaku 
moral anak, anak tidak akan merasa menjadi terbebas dari perilaku yang di 
keluarkannya tanpa ia tahu benar atau salah. 
Orang tua diharapkan mampu menerapkan pola asuh yang bisa 
membimbing dan mengembangkan segala aspek perkembangan anak usia dini 
(prasekolah) baik kognitif, fisik motorik, bahasa, seni maupun moral sedini 
mungkin. Sebab pola asuh merupakan peranan yang sangat penting bagi moral 
anak karena dasar perilaku moral pertama diperoleh oleh anak dari dalam 
rumah yaitu orang tuanya dalam lingkungan keluarga.  
Menurut pendapat Hasan Langgulung mengatakan bahwa keluarga 
merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembangan seseorang 
individu. Keluarga merupakan lembaga pertama dimana seorang anak 






 Dari pendapat tersebut maka sudah jelas bahwa 
keluarga adalah lingkungan pendidikan pertama dan tertua yang bersifat 
informal dan kodrati untuk memberikan stimulasi dalam perkembangan anak 
salah satunya bagaimana pola asuh yang diberikan orang tua dalam 
membimbing moral anak. 
Cherles Fighley (dalam Michele Borba), juga menyuarakan 
kepedulian bahwa setiap anak perlu seseorang yang dapat dijadikan panutan 
untuk berinteraksi dan mengawasinya yaitu orang tua, keluarga.
2
 Namun 
peneliti berpendapat realita sekarang ini banyak sekali anak yang tumbuh 
tanpa pengawasan moral dari orang tua mereka, hal tersebut mempunyai 
banyak alasan seperti halnya kurangnya pengetahuan dan pendidikan bagi 
orang tua, perceraian orang tua, kondisi ekonomi yang memaksa orang tua 
bekerja lembur, dan kehidupan yang serba tergesa – gesa sehingga 
menyebabkan orang tua kelelahan dan kehilangan kehangatan dalam keluarga. 
Tanpa adanya orang tua yang berperan dalam hidupnya untuk membimbing 
moral, maka anak harus menafsirkan dengan sendiri berbagai macam pesan 
moral yang ada disekitar mereka. 
Sebagaimana hal tersebut seharusnya orang tua berperan aktif dalam 
membimbing moral anak prasekolah usia 5 – 6 tahun, seperti yang dikatakan 
menurut teori Khon  pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan 
dengan anaknya yang dapat dilihat dari bagaimana orang tua membimbing, 
memberi peraturan kepada anak, memberikan hadiah dan hukuman, 
                                                          
1
 Ilmiyati. Ilmu Pendidikan Anak. ( Pekanbaru; Adefa Grafika), hlm. 87 
2
 Michele Borda. Membangun Kecerdasan Moral. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2008) hlm, 650. 
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memberikan perhatian dan merespon keinginan anak.
3
 Sehingga dari pendapat 
tersebut dapat di simpulkan bahwa pola asuh yang benar adalah yang mengacu 
pada konsep dasar tumbuh kembang (asah, asih, asuh) sehingga anak dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal khususnya pada moral anak.  
Moral menurut Wiwit Wahyuning Jash dan Metta Rachmadana bahwa 
moral merupakan yang berkenaan dengan norma – norma umum, mengenai 
apa yang baik atau benar dalam cara hidup seseorang.
4
 Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa moral bagi anak yaitu, moral yang terlihat dari mampunya 
seorang anak untuk membedakan antara salah dan benar serta baik maupun 
buruk dalam kehidupannya. Anak yang memiliki moral yang baik adalah anak 
yang memiliki sikap sopan santun, ramah, jujur, dapat dipercaya, lembut, 
penuh kasih sayang, ceria, pemaaf, serta dapat menghargai orang lain dan 
teman sebayanya. 
Selanjutnya Piaget  menyatakan  tahapan  perkembangan moral anak 
prasekolah  usia 4 – 7 tahun berada pada tahap moralitas heteronom yaitu 
tahap pertama dari perkembangan moral anak. Pada masa ini anak – anak 
menilai kebenaran atau kebaikan tingkah laku berdasarkan konsekuensinya, 
anak berpikir bahwa peraturan dibuat oleh orang dewasa dan terdapat 
pembatasan – pembatasan dalam bertingkah laku.
5
 
Berdasarkan penjelasan  teori di atas antara pola asuh orang tua dan 
moral anak prasekolah  sangat  berkaitan dan berkesinambungan dalam 
membimbing  moral anak. Orang tua harus memperhatikan pola asuh  yang 
                                                          
3
 M. Chabib. Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Pustaka Pelajar; Yogyakarta, 1996), hlm. 
110. 
4
 Yudrik Jahja. Psikologi Perkembangan. (Prenadamedia Group; Jakarta, 2011), hlm. 419 
5 Zulkifli., Dewi Suryani., Nurhayati. Pembelajaran Terpadu Pendidikan Anak Usia Din 
i,(Publishing and Consulting Company; Pekanbaru. 2017), hlm. 98 
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akan di berikan untuk membimbing moral anaknya. Karena pola asuh orang 
tua itulah yang nantinya akan mempengaruhi moral anak. Apabila orang tua 
dapat  memberikan pola asuh yang tepat  maka  moral anak akan berkembang 
sesuai harapan yang diinginkn, harapan  menjadikan mereka yang terbaik, 
dapat menunjang kehidupan mereka dimasa depan.  
Pada dasarnya moral anak usia dini masih banyak belajar tentang 
berbagai hal dalam  kehidupannya. Anak belajar mengamati, mengenal, dan 
berbuat sesuai kata hati mereka. Anak belajar berbagai peristiwa dalam  
hidupnya dan dari berbagai peristiwa tersebut anak akan  menerima pengaruh 
positif dan negatif serta sifat empati dari diri anak terhadap orang lain. Untuk 
itulah dibutuhkan pola asuh orang tua yang dapat membimbing dan  
mengarahkan anak sejak usia dini agar perilaku moral yang baik tetap 
tertanam  hingga dewasa. Berdasarkan hal tersebut setelah penulis melakukan 
pra-survei, observasi penelitian, penulis menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut : 
1) Sebagian anak yang berperilaku dan berkata kasar terhadap teman 
sebayanya bahkan kepada orang yang lebih tua. 
2) Sebagian anak masih cenderung tidak mematuhi larangan serta perintah 
dari orang tua dan gurunya. 
3) Sebagian anak yang cenderung tidak mau menghargai temannya saat 
mereka bermain bersama. 
4) Sebagian anak masih cenderung tidak bertanggung jawab dan berbohong 
ketika melakukan kesalahan. 
 5 
5) Sebagian anak yang kurang bersikap sopan dan berbahasa yang santun 
pada teman sebayanya, orang tua dan gurunya. 
Berdasarkan gejala – gejala di atas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua dalam membimbing moral anak prasekolah sangat penting. 
Sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul 
“Pola Asuh Orang Tua Dalam Membimbing Moral Anak Usia 
Prasekolah Di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan  penulis untuk melakukan penelitian dengan judul di 
atas adalah sebagai berikut :  
1. Sebagai mahasiswi yang pertama di jurusan PIAUD khususnya Desa 
Pelangiran, penulis ingin membuktikan bahwa jurusan PIAUD tidak sesuai 
yang kebanyakan masyarakat pandang seperti jurusan yang tidak arus 
dipelajari dan mudah bagi mereka.  
2. Judul yang penulis ambil salah satunya untuk memberikan pemikiran 
bahwa moral sejak usia dini harus di tanamkan melalui pola asuh orang tua  
3. Penulis ingin mengubah pola pandang masyarakat khususnya Desa 
Pelangiran bahwa jurusan PIAUD adalah jurusan yang bagus khususnya 
para kaum wanita sebab mereka adalah tempat pertama belajar bagi anak 
mereka kelak. 
4. Dari segi dana, waktu dan tenaga oleh penulis di rasa mampu  
memenuhinya dan akan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik 
kususnya para ibu di Desa Pelangiran tentang pola asuh dan moral .  
5. Sebagai salah satu memenuhi syarat untuk gelar S.Pd. di program sarjana 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN SUSKA RIAU. 
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C. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka, perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah: 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Berdasarkan tata bahasanya, pola asuh terdiri dari dua kata pola 
dan asuh. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata pola berarti 
dasar, corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur yang tetap).
6
  
Sedangkan kata asuh mengandung arti menjaga, merawat, membimbing, 
mendidik.
7
 Kemudian pengertian dari orang tua menurut kamus besar 
bahasa indonesia yaitu, ayah dan ibu kandung atau orang yang dihormati 
dan disegani dalam sebuah lingkugan.
8
  
Berdasarkan hal tersebut pola asuh yang di maksud dalam 
penelitian ini adalah berbagai macam pola asuh yang dilakukan orang tua 
(ayah ibu kandung) pada sebuah kelurga dalam melakukan kegiatan  
pengasuhan, terhadap anaknya usia 5 – 6 tahun. 
2. Moral  
Menurut Immanuel Kant Moral adalah kesesuaian sikap dan 
perbuatan kita dengan  norma atau hukum batiniah kita, yakni apa yang 
kita pandang sebagai kewajiban  kita. Berdasarkan  pendapat tersebut, 
dapat di simpulkan bahwa moralitas adalah  sistem  kepercayaan, 
penghargaan dan ketepatan tentang perbuatan benar dan salah yang 
                                                          
6
 Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2002), hlm. 884   
7
 Ibid, hlm. 54  
8
 Ibid, hlm. 602 
 7 
terbentuk dari kebiasaan – kebiasaan dari standar sosial yang di pengaruhi 




Berdasarkan hal tersebut membimbing moral yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah upaya orang tua untuk menuntun, 
mengarahkan anaknya usia prasekolah 5 – 6 tahun dalam kehidupan 
sehari – hari sehingga anak mengetahui salah dan benar serta kebaikan 
maupun keburukan.  
3. Anak Usia Prasekolah 
Anak usia dini atau  prasekolah  yaitu anak yang berusia 0 hingga 6 
tahun  yang  melewati masa bayi, masa batita dan masa prasekolah. Pada 
setiap masa yang di lalui oleh anak akan menunjukkan perkembangannya 
yang meliputi aspek perkembangan motorik, kognitif, emosi, sosial, 
bahasa, moral dan agama.
10
  
Menurut Biechler dan Snowman (1993), sebagaimana di kutip oleh 
Soemiarti Patmonodewo, mengatakan bahwa : Anak prasekolah adalah 
mereka yang berusia antara 3 sampai 6 tahun. Mereka biasanya mengikuti 
program prasekolah baik di KB, PAUD dan TK.
11
 Jadi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah anak – anak yang berusia 5 – 6 tahun dan 
belum sekolah dasar.  
Melihat dari penjelasan  di atas  maka yang di maksud dengan pola 
asuh orang tua dalam  membimbing  moral anak usia prasekolah  adalah 
                                                          
9
 Zulkifli, Dewi Sri Suryani, Nurhayati. Op. Cit, hlm. 97  
10
 Novan Ardy Wiyani. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. (Yogyakarta: GAVA 
Media, 2014), hlm. 9 – 10  
11
 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
2003), Cet. 2, hlm. 19 
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penelitian  tentang cara atau  model yang dilakukan oleh orang tua 
khususnya ibu pada sebuah keluarga dalam  melakukan kegiatan  
pengasuhan, membimbing serta mengarahkan dan  menuntun anak dalam 
sebuah kehidupan sehigga anak mengetahui tentang benar dan  salah serta 
kebaikan  maupun  keburukan. Maka dalam judul ini akan di paparkan 
mengenai pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak usia 
prasekolah  tepatnya pada anak yang berusia 5 sampai 6 tahun atau yang 
masih berada dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) yang bermukim di 
wilayah Desa Pelangiran Besar Kecamatan Pelangiran Kabupaten 
Indragiri Hilir.  
 
D. Permasalahan Penelitian  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan  
maka identifikasi masalah penelitian ini adalah : 
a. Upaya pola asuh yang di terapkan pada moral anak usia dini  
b. Pentingnya pola asuh orang tua yang signifikan dalam membimbing 
moral anak usia prasekolah hilir  
c. Usaha yang di lakukan orang tua dalam pola asuh  membimbing 
moral anak usia prasekolah  
d. Dampak pola asuh orang tua dalam perkembangan kepribadian  
moral anak prasekolah 




2. Batasan Masalah  
Mengingat banyaknya persoalan – persoalan yang terkait dengan  
kajian tersebut. Maka penulis memfokuskan  pada Pola Asuh Orang Tua 
Dalam Membimbing Moral Anak Usia Prasekolah Di Desa Pelangiran 
Besar Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir yang di lihat dari 
pola asuh orang tua di rumah pada anak usia 5 sampai 6 tahun. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka muncul rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :  
a. Bagaimana Pola Asuh Orang Tua dalam Membimbing Moral Anak 
Prasekolah Usia 5 sampai 6 Tahun Di Kecamatan Pelangiran 
Kabupaten Indragiri Hilir  
b. Apa saja faktor – faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh orang tua 
dalam Pembentukan Moral Anak Prasekolah. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui diantaranya :  
a. Untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak  
usia prasekolah.  
b. Untuk mengetahui faktor – faktor yang  menjadi penghambat dan 
pendorong pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak  
prasekolah khususnya di Desa Pelangiran Kelurahan Pelangiran 
Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi seluruh masyarakat khususnya orang tua di desa pelangiran besar 
kecamatan pelangiran kabupaten indragiri hilir mengenai gambaran 
pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak usia prasekolah, 
sehingga dapat memberikan pengetahuan pada keluarga, masyarakat, 
serta instansi-instansi terkait sebagai bahan pertimbangan dan 
pemikiran dalam upaya membentuk moral anak. 
b. Secara Praktis 
1. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
Sebagai sumbangan pengetahuan dalam informasi untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dan 
literatur atau referensi khususnya bagi Mahasiswa/I yang 
membutuhkan  serta semua pihak pada umumnya. 
2. Bagi Orang Tua 
Sebagai salah satu pengetahuan orang tua untuk 
meningkatkan pola asuh yang baik dalam membimbing moral anak 
usia  prasekolah. Sehingga mampu membentuk anak yang 
bermoral dan berakhlak mulia. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai 





A. Konsep Teoritis  
1. Pola Asuh Orang Tua  
a. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh atau Parenting style adalah salah satu faktor yang 
sangat signifikan turut membentuk karakter moral anak. Hal tersebut 
di dasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan 




Pola asuh orang tua adalah suatu kegiatan interaksi, komunikasi 
yang lakukan orang tua dengan anak, dimana orang tua bermaksud 
membimbing, mendidik, mengarahkan anaknya dengan pengetahuan 
tentang kebaikan dalam menanamkan nilai-nilai yang di anggap paling 
tepat oleh orang tua. Untuk pembahasan lebih lanjut berikut ini 
terdapat beberapa tokoh yang mengemukakan definisi pola asuh, 
antara lain adalah:  
Menurut Alfie Kohn mengatakan bahwa pola asuh adalah 
perlakuan orang tua dalam membimbing untuk memberikan 
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Selanjutnya menurut Chabib Thoha mengatakan bahwa pola 
asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat di tempuh orang tua dalam 




Berdasarkan pengertian pendapat para ahli tersebut dapat 
peneliti simpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah sikap atau upaya, 
proses interaksi orang tua dengan anak di mana orang tua 
mencerminkan sikap dan perilakunya dalam mengasuh, mendidik,  
menuntun, membimbing serta memelihara anak sebagai wujud 
pertanggung jawaban orang tua agar nantinya anak menjadi orang 
yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama serta mempunyai 
kepribadian yang bermoral. Maka orang tua di tuntut untuk menjadi 
contoh teladan yang baik dalam membimbing moral anak mereka.  
Setiap orang tua pastinya mengharapkan anak sholeh dan 
sholehah yang  merupakan cita – cita  semua orang tua. Anak sholeh 
terbentuk karena adanya perhatian orang  tua terhadap membimbing, 
memberikan pola  asuh yang  benar dalam Islam. Sebagaimana 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 الولد الصالح ریحانة من ریاحین الجنة
Artinya: “Anak yang shaleh adalah bunga surga” (al-Hadits) 
Sesuai dengan hal tersebut maka orang tua dalam keluarga 
memiliki peran dan tanggung jawab terhadap membimbing moral 
anak. Peran dan tanggung  jawab tersebut bertujuan agar supaya 
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anaknya dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya, 
mampu bersosial dengan baik dan menjadikan anak yang 
berkepribadian yang bermoral sholeh dan sholehah. 
b. Macam – Macam Pola Asuh Orang Tua  
Pola asuh atau gaya pengasuhan (Parenting style) orang tua 
kepada anak adalah gaya pengasuhan yang mengacu pada pola 
keseluruhan dalam mengasuh, membimbing anak, bukan sekedar 
tindakan tunggal. Pola asuh tersebut menurut teori diantaranya: 
Menurut Baumrind, pola asuh orang tua di bagi dalam tiga 
macam, yaitu: pola asuh authoritarian (otoriter), pola asuh 




1) Pola asuh authoritarian (otoriter), pola asuh otoriter mempunyai 
ciri – ciri sebagai berikut:  
a. Memperlakukan anaknya dengan tegas 
b. Suka menghukum anak yang di anggap tidak sesuai dengan 
keinginan orang tua 
c. Kurang memiliki kasih sayang 
d. Kurang simpatik 
e. Mudah menyalahkan segala akitivitas anak terutama ketika 
anak ingin berlaku kreatif 
 
                                                          
15
 Mualiffah. Psycho Islamic Smart Parenting. ( Jogyakarta: DIVA Press, 2009), hlm. 43 
 14 
Pada perilaku authoritarian (otoriter), orang tua mempunyai ciri – 
ciri, yaitu suka memaksakan anak – anaknya untuk patuh terhadap 
aturan – aturan yang sudah di tetapkan, berusaha membentuk tingkah 
laku, sikap, serta cenderung, mengekang keinginan anak, tidak 
mendorong anak untuk mandiri, jarang memberikan pujian ketika anak 
mendapatkan prestasi, atau melakukan sesuatu yang baik, hak anak 
sangat di batasi tetapi di tuntut untuk mempunyai taggung jawab 
sebagaimana halnya orang dewasa dan yang sering terjadi anak 
dituntut untuk tunduk pada perintah orang tuanya yang memaksa 
kehendaknya, pengontrolan tingkah laku anak sangat ketat, sering 
menghukum anak dengan hukuman yang sangat ketat, sering 
menghukum anak dengan hukuman fisik, serta terlalu banyak 
menghukum kehidupan anak, sehingga anak tidak dibiarkan 
mengembangkan segala potensi yang di miliki anak.
16
 
2. Pola asuh authoritative (demokratis), pola asuh demokratis mempunyai 
ciri – ciri sebagai berikut:
17
 
a. Hak dan kewajiban antara anak dan orang tua di berikan secara 
seimbang  
b. Saling melengkapi satu sama lain, orang tua yang menerima dan 
melibatkan anak dalam mengambil keputusan yang terkait denga 
pengambilan keputusan keluarga. 
c. Memiliki tingkat pengendalian yang tinggi, mengharuskan anak – 
anaknya bertindak pada tingkat intelektual dan sosial sesuai usia 
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serta kemampuan mereka, tetapi mereka tetap memberikan 
kehangatan dan komunikasi.  
d. Memberikan penjelasan dan alasan atas hukuman yang di berikan 
orang tua kepada anak. 
e. Selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anak tanpa membatasi 
segala potensi yang dimiliki serta kreativitasnya, namun tetap 
membimbing dan mengarahkan anak. 
Pada pola asuh authoritative (demokratis), orang tua dalam 
bertindak bersikap kepada anak selalu memberikan alasan kepada anak, 
mendorong dan saling membantu untuk bertindak objektif. Anak dari 
orang tua seperti ini akan tumbuh menjadi anak yang mandiri tegas 
terhadap diri sendiri, ramah dengan teman sebaya, dan mau bekerja 
sama dengan orang tua. mereka juga kemungkinan akan berhasil secara 
intelektual, moral dan sosial. 
3. Pola asuh permisif, mempunyai ciri – ciri diantaranya:18 
a) Orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. 
b) Anak tidak dituntut untuk bertanggung jawab 
c) Anak di beri hak yang sama dengan orang dewasa dan diberi 
kebebasan seluas – luasnya untuk mengatur diri sendiri 
d) Orang tua tidak banyak mengatur, mengontrol, sehingga anak tidak 
diberi kesempatan untuk mengatur diri sendiri dengan peraturan 
dan kewenangan yang jelas dari orang tua. 
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Sebagaimana macam – macam pola asuh diatas kemungkinan 
akan mempunyai akibat atau dampak bagi anak, sebagai berikut:
19
 
1) Pola asuh otoriter anak akan bersikap yaitu: kurang inisiatif, gugup, 
ragu – ragu, suka mengekang, menentang kewibawaan orang tua, 
penakut, penurut. 
2) Pola asuh demokratis anak akan bersikap yaitu: aktif dalam 
hidupnya, penuh inisiatif, penuh tanggung jawab, perasaan sosial, 
percaya diri, menerima kritik dengan terbuka, emosi lebih stabil, 
mudah beradaptasi. 
3) Pola asuh permisif anak akan bersikap yaitu: agresif, menentang dan 
tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, selalu berekspresi bebas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan, menjadi sebuah 
pegetahuan sesungguhnya setiap pola asuh yang diterapkan orang tua 
akan berdampak pada perilaku sikap setiap anak.  
2. Moral  
a. Pengertian Membimbing Moral 
Membimbing atau bimbingan pada dasarnya merupakan upaya 
pembimbingan untuk membantu individu mencapai perkembangan 
yang optimal. Menurut Shertzer dan Stone mengartikan bimbingan 
sebagai Process of helping an individual to understand himself and 
hisworld, yang bermakna bahwa membimbing atau bimbingan 
merupakan bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan 
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 Ini berarti dengan membimbing dapat mengarahkan 
anak menuju kedewasaan, memberikan arah jalan yang tepat, yang 
sesuai dengan norma dan aturan yang benar, agar anak mengetahui 
mana yang benar dan salah serta mengetahui mana prilaku moral yang 
berlaku.  
Pengertian kata moral berasal dari bahasa latin mos, yang berarti 
adat istiadat, kebiasaan, peraturan atau nilai – nilai tata cara kehidupan. 
Istilah moral diartikan juga sebagai praturan, nilai – nilai dan prinsip 
moral, kesadaran untuk menerima dan melakukan peraturan, nilai – 
nilai dan prinsip yag telah baku dan dianggap benar. Moral itu seperti 
seruan untuk berbuat baik kepada orang tua, kepada orang lain, 
memelihara kebaikan dan menjahui segala keburukan. Seseorang yang 
di katakan bermoral apabila tingkah laku sesuai dengan nilai – nilai 
moral yang di junjung tinggi oleh kelompok lingkungan sosialnya.
21
 
Menurut Sjarkawi, secara istilah moral nilai merupakan norma 




Moral menurut perspektif Islam, Al-Imam Abu Hamid 
AlGhozali mengatakan suatu sikap jiwa yang melahirkan tindakan-
tindakan lahir dengan mudah tanpa melalui proses berfikir dan 
pertimbangan teliti. Jika melahirkan tindakan terpuji menurut penilaian 
akal dan syara maka sikap ini di sebut moral yang baik (khuluk hasan) 
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dan jika yang di lahirkan adalah tindakan tercela maka sikap ini di sebut 
moral yang jelek (khuluk syayiah).
23
  
Berhubungan dengan moral di mana keluarga merupakan tempat 
pertumbuhan anak yang pertama dia mendapatkan pengaruh dari 
anggota – anggotanya pada masa yang amat penting dan paling kritis 
dalam pendidikan anak, yaitu tahun – tahun pertama dalam 
kehidupanya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut apa yang di 
tanamkan dalam diri anak akan sangat membekas. Sebagaimana 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 األم مدرسة األولى 
 Artinya: Ibu adalah tempat belajar yang pertama (al-Hadits). 
Berdasarkan berbagai pengertian, hadits dan  istilah moral diatas, 
maka dapat di simpulkan bahwa membimbing moral adalah bentuk atau 
cara yang di lakukan orang tua dalam memberikan pemahaman tentang 
baik dan buruknya cara berperilaku atau bersikap dalam kehidupan 
sehari – hari anak. Hal tersebut sangat perlu di lakukan oleh orang tua. 
Sebab dengan penanaman moral sedini mungkin akan tercipta anak 
yang sesuai harapan orang tua yaitu anak yang  bermartabat dan 
bermoral baik sesuai harapan orang tua.   
b. Tahapan Perkembangan Moral Anak Usia Prasekolah  
Pembentukan membimbing perkembangan moral anak dapat di 
tandai dengan kemampuan anak untuk memahami aturan, norma, dan 
etika yang berlaku. Menurut Masganti mengemukakan bahwa 
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“perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan 
kemampuan seseorang untuk mengetahui baik dan buruk suatu 
perbuatan dan kesadaran untuk melakukan perbuatan baik,dan rasa 
cinta terhadap perbuatan baik”.
24
 Adapun pendapat menurut para ahli 
diantaranya : Berdasarkan pengamatan Piaget terhadap sejumlah anak 
berusia 4 sampai 12 tahun, Piaget berkesimpulan bahwa kemampuan 
memahami isu-isu moral berlangsung berdasarkan beberapa tahapan 
diantaranya : 
1) Tahapan pertama pada usia 4 sampai 7 tahun di sebut sebagai  
heteronomous morality, pada tahap ini anak- anak menganggap 
bahwa semua peraturan bersipat tetap dan tidak dapat di ubah. 
2) Tahapan ketiga pada usia 10 tahun dan selanjutnya di sebut 
autonomous morality. Anak mulai memahami bahwa peraturan 
dapat diubah. Motif atau alasan di balik tindakan dapat di 
perhitungkan dan hukuman di anggap sebangai pelajaran setimpal 
dengan tindakan yang di lakukan oleh anak.
25
 
Berdasarkan teori perkembangan moral dari piaget, kolberg 
dalam Soethiningsih mengemukakan bahwa perkembangan moral 
memiliki tiga tahap yaitu sebagai berikut:  
a. Level 1: Pra konvensional. 
Tingkatan ini merupakan tingkatan yang terendah dari 
penalaran moral. Pada tingkatan ini, baik dan buruk 
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diinterprestasikan melalui rewad (imbalan) dan punishment 
(hukuman). Tindakan ini memiliki dua tahap yaitu: 
Tahap 1 : Orientasi hukuman dan kepatuhan. 
Pada tahap ini anak berfikir bahwa sesuatu merupakan 
kesalahan itu jika menghasilkan hukuman. Anak 
berfikir bahwa mereka harus patuh karena takut 
hukuman, dan sebaliknya suatu tingkah laku dianggap 
salah jika mendapat hukuman. Contohnya, jika 
memukul teman lalu menangis, maka guru menghukum 
anak dengan menyuruh menghafal surat pendek dan 
meminta maaf pada temannya. 
Tahap 2 :  Individualisme, tujuan intrumental dan pertukaran. Pada 
tahap ini,anak menganggap hubungan sosial layaknya 
hubungan jual beli dalam pemberian dan melakukan 
sesuatu itu, bukan karena rasa terimakasi atau kasi 
sayang tetapi bersifat pamrih. Anak berfikir jika berbuat 
baik kepada orang lain, maka orang lain juga akan 
berbuat baik kepada dirinya. Selain itu, anak melakukan 
sesuatu karena didasari adanya penghargaan dari orang 
disekitarnya. Contohnya, jika anak mengerjakan tugas 
dari guru, maka akan mendapat penghargaan berupa 
pujian atau yang lain. 
b. Level II : Konvensional 
Pada tingkat ini, anak menggunakan standar tertentu, tetapi standar 
ini ditetapkan oleh orang lain, misalnya orang tua atau guru. Maka 
perilaku moral anak berdasarkan standar tersebut. Tujuan anak 
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memberlakukan stndar tersebut adalah untuk mendapat persetujuan 
dan mempertahankan hubungan baik dengan orang lain. Anak 
memandang perbuatan itu baik/ benar, atau berharga bagi dirinya 
apabila dapat memenuhi harapan keluarga, kelompok, atau bangsa. 
Di sini berkembang sifat konfirmitas, loyaritas, atau penyesuaian 
diri terhadap keinginan kelompok, aturan sosial masyarakat. 
c. Level III : Pasca konvensional 
Pada tingkatan ini mulai mengalah pada kesadaran atau perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai moral tanpa adanya pemaksaan dari 
lain melainkan kesadaran dari dalam diri anak sendiri. Pada 
tingkatan ini pula terdapat usaha pada tiap individu untuk dapat 
memahami dan mengartikan nila- nilai atau prinsip-prinsip moral 
yang dapat di terapkan atau di laksanakan terlepas dari otoritas 




Berdasarkan paparan di atas yang di maksud dengan tahapan 
membimbing perkembangan moral anak usia prasekolah 5 sampai 6 
tahun adalah merujuk pada kemampuan anak untuk memahami benar 
dan salah, baik dan buruk pada pendirian yang kuat untuk merasakan, 
berpikir dan berperilaku sesuai dengan nilai moral yang di dasarkan atas 
ketaatan akan aturan dan hukuman dari orang dewasa atau orang 
tuanya. Maka membimbing pembentuakan perkembangan moral 
merupakan suatu proses yang terus menerus berkelanjutan sepanjang 
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hidup. Sehingga orang tua  berperan penting dalam membimbing moral 
anak agar terbentuk perkembangan kapasitas moral yang baik dengan 
didukung lingkungan kondusif, sehingga anak berpotensi menguasai 
moralitas yang lebih baik dan bermartabat. 
c. Perilaku Moral Anak Usia Prasekolah 5 – 6 Tahun 
Perilaku perkembangan moral merupakan perilaku yang sesuai 
dengan standar moral dari kelompok sosial tertentu. Mengenai 
pemahaman moral dalam pendidikan karakter pada anak usia dini 
sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini 
mencakup nilai agama dan moral, fisik-motorik,kognitif, bahasa, sosial- 
emosional, dan seni yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Adapun bentuk -bentuk perilaku 
moral anak usia 5 – 6 tahun dalam kurikulum 2013 sebagai berikut :
27
 
1) Berperilaku sopan dan peduli melalui perkataan dan perbuatan 
secara sepontan, misalnya; mengucapkan maaf, permisi dan terima 
kasih. 
2) Menolong orang tuanya, pendidik dan teman. 
3) Melakukan tegur sapa dan salam jika bertemu dengan orang tua. 
Guru dan teman. 
4) Berperilaku sesuai aturan norma agama dan moral seperti tidak 
berbohong dan tidak berkelahi. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa perilaku 
moral anak usia 5 – 6  tahun adalah menghormati yang lebih tua dan 
menyayangi teman sebaya dan yang lebih muda. 
d. Proses Perkembangan Moral Anak Usia Prasekolah 5–6 Tahun 
Menurut Thomas Lickona menyatakan bahwa untuk membimbing, 
mendidik moral anak sampai pada tataran moral action, di perlukan tiga 
unsur pembinaan dan membimbing anak yang berkelanjutan, yaitu : 
mulai dari proses moral knowing, moral feeling, hingga moral action 
atau dikenal dengan pemahaman moral, perasaan moral, dan tindakan 
moral. Ketiga proses ini saling berkaitan. Ketiganya harus 
dikembangkan secara terpadu dan seimbang. Degan demikian, 
diharapkan potensi anak dapat berkembang secara optimal, baik pada 
aspek kecerdasan intelektual, kemampuan membedakan yang baik dan 
buruk, benar dan salah maupun menentukan mana yang bermanfaat.
28
 
Adapun penjelasan dari ketiga unsur tersebut adalah sebagai beriku: 
1) Pemahaman moral (proses knowing),  adalah kesadaran moral, 
rasionalitas moral atau alasan mengapa seseorang harus melakukan 
hal tersebut, suatu pengambilan keputusan berdasarkan nilai-nilai 
moral. Ini sering kali di sebut dengan penalaran moral atau 
pemikiran moral atau pertimbangan moral, yang merupakan segi 
kognitif dari nilai moral. 
2) Perasaan moral (moral feeling) yaitu lebih menekankan kesadaran 
akan hal-hal baik dan tidak baik. Perasaan mencintai kebaikan dan 
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sikap empati terhadap orang lain merupakan ekspresi dari perasaan 
moral. Perasaan moral ini sangat mempengaruhi seseorang untuk 
berbuat baik. Oleh sebab itu, perasaan moral perlu diajarkan 
kepada anak sejak usia dini dan di kembangkan dengan memupuk 
perkembangan hati nurani dan sikap empati. 
3) Tindakan moral (moral action) yaitu kemampuan untuk melakukan 
keputusan dan perasaan moral kedalam perilaku- perilaku nyata. 
Tindakan-tindakan moral ini perlu di fasilitasi agar muncul dan 
berkembang dalam pergaulan sehari-hari. Lingkungan sosila yang 
kondusif untuk memunculkan tindakan-tindakan moral, ini sangat 
diperlukan dalam pembelajaran moral. Ketiga unsur tersebut yaitu 
penalaran, perasaan, dan tindakan sangat penting diterapkan dan 
sangat berkesinambungan. 
3. Anak Usia Prasekolah 
Pengertian anak usia prasekolah/Anak usia dini (Prasekolah) adalah 
kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan 
dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), inteligensi (daya 
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial 
emosi (sikap, perilaku, dan agama), bahasa dan komunikasi yang khusus 
sesuai dengan tingkah pertumbuhan dan perkembangan anak.
29
 
Menurut Undang – Undang Ri Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 1 Ayat 14 dinyatakan bahwa anak 
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Anak prasekolah adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun dalam 
usia ini anak umumnya mengikuti program anak yaitu dari: Kelompok 
bermain (KB) usia 3 tahun dan  Taman Kanak – kanak pada usia 4 sampai 
6 tahun. Maka dapat disimpulkan bahwa anak usia prasekolah atau yang 
biasa disingkat dengan AUD adalah anak yang usia 0 hingga 6 tahun yang 
melewati masa bayi, masa batita, dan masa prasekolah.  
4. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua dalam 
Membimbing Moral Anak Prasekolah Usia 5 – 6 Tahun. 
Menurut Piaget menyatakan bahwa perkembangan moral anak 
prasekolah di pengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dipengaruhi 
oleh tingkat perkembangan intelektual dan faktor eksternal yang dapat 
berupa pengruh dari orang tua, kelompok teman sebaya. Sedangkan 
menurut Kohlberg perkembangan moral anak usia prasekolah di 
pengaruhi oleh suasana moralitas dirumah, sekolah dan lingkungan 
masyarakat luas.
31
 Adapun menurut Hurlock terdapat 4 faktor penyebab 
orang tua dalam menentukan gaya pola asuh di antaraya yaitu: 
a) Tingkat sosial ekonomi orang tua yang berasal dari ekonomi 
menengah lebih bersikap hangat dibandingkan orang tua yang berasal 
dari sosial ekonomi yang rendah. 
b) Tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi akan memiliki 
wawasan yang lebih luas khususya dalam pola asuh pada anak. 
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c) Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penggunaan pola asuh 
dimana orang tua yang konservatif cenderung akan memperlakukan 
anaknya dengan ketat dan otoriter. 
d) Orang tua yang jumlah anaknya 2-3 orang cenderung lebih intensif 
dalam mengasuh, membimbing dan memperhatikan anaknya, dari 
pada orang tua yang memiliki lebih dari 5 anak.
32
 
Menurut Soekanto secara garis besar menyebutkan bahwa ada dua 
faktor yang mempengaruhi dalam pengasuhan untuk membimbing anak 
yaitu faktor eksternal serta faktor internal. Secara lebih lanjut pembahasan 
faktor-faktor yang ikut berpengaruh dalam pola membimbing dan 
pengasuhan orang tua yaitu : 
a) Secara Eksternal 
1. Lingkungan sosial dan fisik tempat keluarga itu tinggal  
Pola pengasuhan suatu keluarga turut dipengaruhi oleh 
tempat dimana keluarga itu tinggal. Apabila suatu keluarga 
tinggal di lingkungan yang otoritas penduduknya berpendidikan 
rendah serta tingkat sopan santun yang rendah, maka anak dapat 
dengan mudah menjadi ikut terpengaruh akan keadaaan 
lingkukngan tersebut. 
2. Lingkungan kerja orang tua 
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja cenderung 
menyerahkan pengasuhan anak mereka kepada orang-orang 
terdekat atau bahkan kepada baby sitter. Oleh karena itu pola 
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pengasuhan yang didapat oleh anak juga sesuai dengan orang 
yang mengasuh anak tersebut. 
b) Secara Internal 
Model pola pengasuhan yang didapat orang tua sebelumnya. 
Kebanyakan dari orang tua menerapkan pola pengasuhan tersebut 
kepada anak berdasarkan pola pengasuhan yang mereka dapatkan 
sebelumnya dari orang tua mereka.
33
 
Berdasarkan pendapat tersebut orang tua dalam membimbing, 
mengasuh anak sering kali tidak menyadari bahwa mereka telah 
melakukan kesalahan kerna orang tua tidak memahami keinginan 
atau perasaan dari anak tersebut.  Sehigga menjadikan moral anak 
kadang terlihat buruk di hadapan orang ketika anak belum mampu 
memahami atau melaksanakan yang orang tuanya inginkan. 
Selanjutnya beberapa faktor sikap orang tua yang perlu di 
perhatikan sehubungan dengan membimbing moral anak di antaranya 
adalah konsisten dalam mendidik anak, sikap orang tua dalam 
keluarga, penghayatan dan pengalaman agama yang di anut, sikap 
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Berdasarkan hal tersebut adapun dalam bukunya Menurut 
Yusuf Syamsu juga mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan perkembangan moral anak usia 5 
sampai 6 tahun diantaranya: 
a) Konsisten dalam mendidik anak. 
Setiap orang tua harus memiliki sikap dan perilaku yang 
sama dalam membimbing, melarang atau membolehkan tingkah 
laku tertentu kepada anak. Suatu tingkah laku yang dianggap 
oleh orang tua suatu waktu harus juga di larang apabila di 
lakukan pada waktu yang lain. 
b) Sikap orang tua dalam keluarga. 
Secara tidak langsung sikap orang tua terhadap anak, sikap 
ayah terhadap ibu, atau sebaliknya, dapat mempengaruhi 
perkembangan moral anak, yaitu melalui proses peniruan. Sikap 
orang tua yang keras cenderung melahirkan sikap di siplin semu 
pada anak, sedangkan sikap acuh atau sikap masa bodoh 
cenderung mengembangkan sikap tidak bertanggung jawab dan 
kurang memperdulikan norma pada diri anak. Sikap yang 
sebaliknya dimiliki orang tua adalah sikap kasih sayang, 
keterbukaan, musyawarah dan konsisten. 
c) Penghayatan dan pengalaman agama yang di anut. 
Setiap Orang tua merupakan panutan dan teladan untuk 
anak – anaknya, termasuk di sini panutan dalam mengamalkan 
ajaran agama. Orang tualah yang akan menciptakan iklim yang 
 29 
religius dengan cara membersihkan ajaran atau bimbingan 
tentang nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan 
mengalami perkembangan moral yang baik.
34
 
B. Konsep Operasional  
Pola asuh orang tua yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
sekumpulan sikap yang di terapkan oleh orang tua terhadap anak di rumah 
yaitu anak prasekolah usia 5 – 6 tahun termasuk bagaimana sikap orang tua 
dalam proses mendidik, membimbing dan melindungi anak dalam mencapai 
pembentukan perilaku yang bermoral sesuai dengan norma – norma yang ada 
pada lingkungan masyarakat mereka. Adapun di mensi dari pola asuh orang 
tua tersebut dalam konsep operasional yaitu :  
1).  Pola Asuh Authoritarian (Otoriter) 
Pola Asuh Authoritarian (otoriter) yang secara konsep operasional 
ditandai dengan indikator, yaitu :  
a)  Menuntut nilai yang tinggi dari anak  
b) Mengontrol dan membuat pembatasan – pembatasan atau peraturan 
peraturan untuk mengontrol perilaku anak  
c)  Berusaha membentuk dan menilai sikap atau perilaku anak dengan 
standar yang telah di tetapkan  
d) Cenderung menggunakan hukuman dalam menerapkan peraturan 
terhadap anak 
e)  Tidak memberikan kesempatan pada anak dalam menyelesaikan 
masalahnya atau mudah menyalahkan segala aktivitas anak 
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2) Pola Asuh Authoritative (Demokratis)  
Pola Asuh Authoritative (demokratis) yang secara konsep operasional 
ditandai dengan indikator, yaitu : 
a. Menunjukkan kehangatan dalam upaya pengasuhan  
b. Mendorong kebebasan anak dalam batas – batas yang wajar 
c. Membuat standar perilaku yang jelas atau tegas bagi anak  
d. Orang tua menuntut tanggung jawab dalam kemandirian anak 
dan partisipasi anak dalam aktivitas keluarga 
e. Selalu mendukung aktivitas anak tanpa membatasi potensinya 
namun tetap adalam bimbingan dan arahan  orang tua. 
3) Pola Asuh Permisif  
Pola Asuh Permisif yang secara konsep operasional ditandai dengan 
indikator, yaitu :  
a. Orang tua memberikan kebebasan penuh pada anak  
b. Membiarkan anak tanpa kontrol orang tua 
c. Tidak ada tuntutan untuk bertanggung jawab atau stadar 
perilaku yang jelas dari orag tua 
d. Anak tidak ada di beri peraturan, sanksi bila melakukan 
kesalahan dari orang tua.   
 
C. Penelitian Relevan  
Penelitian relevan adalah penelitian yang di gunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
 31 
pernah di teliti. Adapun penelitian relevan orang lain sebagai perbandigan 
dengan penelitian saya diantaranya :  
1. Penelitian relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Mulianah 
Khaironi mahasiswi PG PAUD Universitas Hamzanwadi dengan judul 
PENDIDIKAN MORAL PADA ANAK USIA DINI. Hasil penelitian ini 
di dapat sebuah kesimpulan yang dinyatakan bahwa Pelaksanaan 
pendidikan moral harus di laksanakan secara terus-menerus, karena hasil 
dari pendidikan moral tidak dapat dilihat dalam waktu yang singkat, 
namun membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membentuk sikap 
dan kebiasaan bermoral anak.
35
 
  Perbedaan skripsi peneliti dengan penelitian Mulianah Khaironi 
adalah meneliti tentang “PENDIDIKAN MORAL ANAK USIA DINI” 
Sedangkan peneliti meneliti tentang “Pola Asuh Orang Tua dalam 
Membimbing Moral Anak Usia Prasekolah (Di Kecamatan Pelangiran 
Kabupaten Indragiri Hilir)”. 
2. Penelitian relevan dengan penelitian ini pernah di lakukan oleh Permata 
Ashfi Raihana dan Wiwik Wulandari mahasiwi Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul Status Ibu dan 
Pengaruhnya dalam Kecerdasan Moral Anak Prasekolah. Hasil penelitian 
ini yang dinyatakan bahwa menyatakan tidak ada perbedaan kecerdasan 
moral anak di tinjau dari status ibu, baik sebagai ibu rumah tangga 
maupun sebagai pekerja. Hal ini dibuktikan dengan ditolaknya hipotesis 
dengan nilai t = 1,080 dengan p=0,285 (p>0,05), yang berarti bahwa 
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tidak ada perbedaan pada kecerdasan moral anak usia pra sekolah 
ditinjau dari status ibu.
36
 
 Perbedaan  skripsi peneliti dengan penelitian Permata Ashfi 
Raihana dan Wiwik Wulandari adalah meneliti tentang “Status Ibu dan 
Pengaruhnya dalam Kecerdasan Moral Anak Prasekolah”. Sedangkan 
peneliti meneliti tetang “Pola Asuh Orang Tua dalam Membimbing 
Moral Anak Usia Prasekolah (Di Kecamatan Pelangiran Besar 
Kabupaten Indragiri Hilir)”. 
3. Penelitian relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Mohammad 
Adnan mahasiswa STAI Hasan Jufri Bawean Gresik denga judul Pola 
Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam Pendidikan 
Islam. Hasil penelitian ini didapat sebuah kesimpulan yang dinyatakan 
bahwa Perbedaan pola asuh dalam keluarga tersebut yang membuat 
setiap individu atau anak itu memiliki karakteristik atau akhlak yang 
berbeda-beda pula di dalam kehidupan sehari-hari.
37
  
Perbedaan skripsi peneliti dengan penelitian Mohammad Adnan 
adalah meneliti tentang “Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan 
Akhlak Anak dalam Pendidikan Islam”. Sedangkan peneliti meneliti 
tentang  “Pola Asuh Orang Tua dalam Membimbing Moral Anak Usia 
Prasekolah (Di Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir)”. 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Mazhab Baden penelitian kualitatif merupakan pelaksaan penelitian 
berdasarkan pada situasi wajar (natural setting) secara sederhana dapat di 
nyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai subjek 
penelitian dalam lingkungan hidup kesehariannya.
38
  
Penelitian kualitatif  menurut Sugiyono metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunkan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah. Penelitian kualitatif  memiliki 5 ciri yaitu; (1) 
dilaksanakan dengan  latar alami, karena merupakan alat penting adalah 
adanya sumber data yang langsung dari peristiwa. (2) bersifat deskriptif  yaitu 
data yang di kumpulkan berbentuk kata-kata atau gambar dari pada angka. (3) 
lebih memperhatikan proses dari pada hasil atau  produk semata. (4) dalam  
menganalisis data cenderung cara induktif. (5) lebih mementingkan tentang 
makna (esensia). 
Sebagaimana metode penelitian studi kasus yaitu  metode untuk 
mempelajari keadaan dan perkembangan seseorang secara lengkap dan  
mendalam.
39
  Maka penelitian di sini akan  memaparkan dan menjelaskan 
tentang keadaan, gambaran, fakta yang terjadi selama melakukan penelitian  
terutama perihal pola asuh orang tua dalam  membimbing moral anak 
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prasekolah  usia 5 sampai 6 tahun di Desa Pelangiran Besar Kecamatan 
Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
B. Tempat dan Waktu 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu di pertimbangkan dalam 
menetapkan tempat penelitian yaitu : tempat, pelaku, dan  kegiatan. Oleh 
karena itu, lokasi tempat penelitian ini di laksanakan  tepatnya di Kelurahan 
Pelangiran/Desa Pelangiran Besar, Kecamatan Pelangiran Kabupaten 
Indragiri Hilir. 
Waktu penelitian  tersebut akan di laksanakan  pada bulan Januari 
sampai bulan Mei 2020. Pemilihan lokasi tempat tersebut di dasari atas 
persoalan – persoalan yang ingin di teliti oleh peneliti di lokasi, tempat 
tersebut. Di lihat dari segi tempat, waktu, biayanya peneliti sanggup untuk 
melakukan penelitian tersebut. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam konsep penelitian merujuk pada informan yang hendak 
dimintai inrormasi atau di gali datanya, sedangkan objek merujuk pada 
masalah atau tema yang sedang di teliti. Menurut Amirin subjek penelitian 
merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 
keterangan sedangkan objek penelitian merupakan masalah yang sedang di 






                                                          
40
 Muhammad Idrus. Op. Cit, hlm. 91 
 35 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua sesuai 
dengan kriteria yang telah di tentukan yaitu berupa bertempat tinggal di 
daerah Desa Pelangiran Besar Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri 
Hilir, yang mempunyai anak prasekolah usia 5 sampai 6 tahun dan pada 
saat penelitian subjek berada dirumah. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah sikap, bentuk pola 
asuh orang tua dan faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 
membimbing moral anak usia prasekolah 5 sampai 6 tahun tepatnya yang 
bertempat tinggal di daerah Desa Pelangiran Besar Kecamatan Pelangiran 
Kabupaten Indragiri Hilir.  
 
D. Populasi dan Sampel   
Populasi di gunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari 
suatu wilayah yang menjadi sasaran peneliti atau merupakan keseluruhan dari 
objek penelitian. Maka populasi adalah karakteristik tertentu yang di tetapkan 
oleh peneliti yaitu beberapa orang anak yang menjadi perhatian peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Sampel merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan di tetapkan 
sebagai sumber data atau sumber informasi dari penelitian. Pengambilan 
sampel di lakukan dengan teknik Purposive Sampling yang artinya adalah 
teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.
41
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Berdasarkan hal tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 
orang tua anak yaitu ibu dari anak dan anak – anak prasekolah usia 5 sampai 
6 tahun yang bertempat tinggal di daerah Kecamatan Pelangiran tepatnya di 
Desa Pelangiran Besar. Sehingga sampel dalam penelitian ini merupakan 7 
orang anak dan 7 orang ibu yang  ada di daerah Desa Pelangiran Besar 
Kelurahan Pelangiran Kecamatan Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang di perlukan dalam penelitian ini 
digunakan teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang 
dilakukan secara sistematis dalam penelitian.
42
 Observasi yang peneliti 
lakukan adalah untuk melihat moral anak prasekolah usia 5 sampai 6 
tahun terhadap pola asuh yang di terapkan oleh orang tua. 
2. Wawancara (Interview)  
Menurut Nasution bawa wawancara adalah suatu bentuk 
komunikasi verbal atau suatu percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi.
43
 Wawancara mendalam dalam penelitian ini di lakukan untuk 
mengungkap bagaimana sebenarnya pola asuh orang tua dalam  
membimbing moral anak prasekolah usia 5 – 6 tahu khususnya di Desa 
Pelangiran Besar/Kelurahan Pelangiran Kecamatan Pelangiran Kabupaten 
Indragiri Hilir. Adapun aspek yang ditanyakan dalam wawancara dalam 
                                                          
42
 Ibid, hlm. 101 
43
  Nasution. Metode Research. (Bandung : Tarsito, 2011), hlm. 113 
 37 
penelitian ini meliputi, identitas responden dan hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian. 
3. Angket 
Angket merupakan instrumen penelitian yang berupa daftar 
pertanyaan untuk memperoleh keterangan dari sejumlah responden. Dapat 
disebut sebagai wawancara tertulis karena isi angket merupakan satu 
rangkaian pertanyaan tertulis yang di tujukan kepada respoden dan di isi 
sendiri oleh responden.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data secara langsung 
dengan mengabadikan atau merekam berbagai kegiatan yang peneliti 
lakukan di lapangan tepatnya di lokasi pengambilan data. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan peneliti merupakan teknik 
deskripsi kualitatif data tersebut adalah :  
1) Data dari hasil pengamatan aktivitas orang tua terhadap anak  
2) Data hasil prilaku moral anak untuk mengetahui perkembagan moral anak 
prasekolah usia 5 sampai 6 tahun 
3) Data ini diperoleh secara penilaian efektif untuk menganalisis data dari 
hasil pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak prasekolah. 
Teknik analisis data bukan hanya merupakan tidak lanjut logis dari 
pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan 
dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu informasi kunci dari hasil pengamatan dilapangan 
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atau observasi, wawancara, pengisian angket oleh responden dan dari hasil 
studi dokumentasi. 
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini berlangsung 
dengan proses pengumpulan data. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, simpulan atau verifikasi. 
Langkah-langkah yang ditempuh yaitu: 
a) Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini di lakukan proses pengumpulan data, bahkan 
dari sebelum dilaksanakan penelitian yaitu pada saat pra penelitian penulis 
sudah mengumpulkan data. Data yang diperoleh di lapangan yaitu berupa 
catatan di lapangan, gambar, dokumentasi dan lainnya disusun secara 
berurutan sesaui dengan peelitian. 
b) Reduksi Data 
Peneliti menggunakan reduksi data untuk proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi 
data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan perampingan data 
dengan cara memilih data yang penting kemudian menyederhanakan dan 
mengabstraksikan. Reduksi data di lakukan secara berkesinambungan, 
mulai awal hingga akhir kegiatan pengumpulan data di lapangan, bahkan 
juga sampai penulisan laporan akhir tersusun dengan lengkap. Karena itu, 
data yang di reduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
yang diperoleh bila di perlukan. 
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c) Penyajian Data 
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara 
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai 
temuan penelitian oleh penulis. Dalam penelitian ini data yang di peroleh 
peneliti sajikan dalam bentuk uraian tekstual yang bersifat naratif sesuai 
dengan karakteristik maupun pola peneliti yaitu penelitian kualitatif. 
Karena itu, untuk dapat mengambil tindakan dan penarikan kesimpulan 
yang tepat. Maka peneliti harus membuat penyajiaan data guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu 
atau berkesinambungan. Melalui penyajian data tersebut, data dapat 
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah di pahami. 
d) Simpulan atau Verifikasi 
Simpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang 
menggambarkan pendapat terakhir peneliti. Simpulan ini di harapkan 
memiliki relevansi sekaligus menjawab fokus penelitian yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Dengan demikian data yang telah terkumpul, 
kemudian disimpulkan dan di tafsirkan, sehingga terdapat berbagai 
masalah yang timbul dapat di uraikan dengan tepat dan jelas dan bisa  
di pahami setiap pembaca. 
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan atau keaslian suatu instrumen. Sebuah instrumen di katakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, dapat mengungkap data dari 
variabel yang di teliti secara tepat. Teknik Triangulasi dalam penelitian ini 
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adalah trianggulasi sumber dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh 
informasi dari para informan perlu di adakan check-recheck, cross-recheck, 
antara satu informan dengan informan yang lain sehingga dapat memperoleh 
data yang sebenar – benarnya.  
Informasi yang di berikan salah satu informan dalam menjawab 
pertanyaan peneliti, peneliti mengecek ulang dengan menanyakan ulang 
pertanyaan yang disampaikan oleh informan pertama keinforman lain. 
Apabila dari kedua informan mendapatkan jawaban yang sama maka data 
diperoleh dapat di katakan sah, apabila jawaban itu saling berlawanan atau 
berbeda, maka sebagai solusi mencari informan ke tiga sebagai pembanding 
diantara keduanya. Hal ini dilakukan untuk membahas setiap fokus penelitian 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Penelitian tentang pola asuh orang tua dalam membimbing moral anak 
prasekolah di Desa Pelangiran Besar, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten 
Indragiri Hilir serta faktor penghambat dan pendorong dalam membimbing 
anak prasekolah. Oleh kerna itu penulis/peneliti memperoleh hasil yang dapat 
diseimpulkan yaitu:  
1.  Pola Asuh Orang Tua yang digunakan dalam Membimbing Moral 
Anak Prasekolah  
Pola asuh yang di gunakan orang tua (ibu) dalam membimbing 
moral anak prasekolah di Desa Pelangiran, Kecamatan Pelangiran, 
Kabupaten Indragiri Hilir. Melalui observasi, wawancara sekaligus 
pemberian angket dan di lengkapi dengan dokumentasi pada 7 orang tua 
(ibu) yang dan 7 orang anak. Pola asuh yang di gunakan yaitu pola asuh 
otoriter, demokratis dan permisif . 
Keluarga yang menggunakan pola asuh otoriter yaitu sebanyak 2 
orang tua (ibu) pola asuh tersebut di ketahui dari hasil wawancara dan 
jawaban angket yang di berikan peneliti sekaligus observasi secara 
langsung kerumah, di mana pola asuh otoriter ini terlihat dari orang tua 
memberikan peraturan, suka marah – marah ketika anak melakukan 
kesalahan anak dan tidak adanya kebebasan anak dalam melakukan hal 




Selanjutnya pola asuh demokratis sebanyak 2 orang tua 
(ibu)/responden di tinjau dari aspek – aspek pola asuh yang meliputi 
kendali orang tua, tuntutan terhadap tingkah laku anak, komunikasi antara 
orang tua dan anak dan sikap terbuka orang tua dan anak.  
Sedangkan keluarga yang menggunakan pola asuh permisif yaitu 
sebanyak 3 orang tua (ibu)/responden. Pola asuh permisif di tandai dengan 
sikap orang tua yang memberikan kebebasan penuh pada anak dan 
membiarkan segala sesuatu yang di lakukan sesuai dengan keinginan anak 
tanpa adanya larangan dan hukuman sesuai semua kemauan anak di 
bebaskan tanpa peraturan dari kontrol orang tua. 
2. Faktor Penghambat dan Pendorong dalam Membimbing Moral Anak 
Prasekolah  
Dalam membimbing moral anak terdapat faktor penghambat dan 
pendorong diantaranya faktor penghambat adalah pengalaman orang tua 
dan lingkungan tempat tinggal sedangkan faktor pendukung adalah 
sekolah serta adanya TPQ, MDA dilingkungan tempat tinggal. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa hal yang dapat 
dijadikan sebagai saran oleh peneliti yaitu : untuk para orang tua khususnya 
ibu yang mempunyai kewajiban memperhatikan perkembangan anak, harus 
selalu memperhatikan pendidikan anak baik agama maupun umum, prilaku 
anak yang sesuai dengan nilai moral anak dimasyarakat. Bagaimanapun 
kesibukan orang tua dalam menacri nafkah mereka tetap mempunyai 
kewajiban untuk memperhatikan anak.  
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
A. Gambaran Umum Desa Pelangiran 
1. Letak geografis desa winong 
2. Jumlah penduduk, tingkat pendidikan, mata pencaharian, dan 
kepercayaan yang di anut penduduk desa winong (data monografis 
desa pelangiran) 
B. Gambaran Umum Subyek Penelitian 
1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam membimbing moral pada anak 
prasekolah. 
2. Bagaimana faktor penghambat dan pendorong orang tua dalam 






















Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara kepada orang tua 
1. Nama : 
2. Alamat  : 
3. Pendidikan (ibu)  : 
4. Pekerjaan (ibu) : 
5. Nama Anak : 
6. Umur Anak  : 




1. Ketika anak ibu berbeda keingginkan misalnya saat jajan, beli mainan  
dengan ibu bagaimana cara menyelesaikannya adakah musyarawah dalam 
penyelesaian itu ? 
2. Bagaimana cara ibu membimbing,  mendidik anak dalam hal keagamaan ? 
apakah dengan cara mengingatkan anak untuk beribadah ? 
3. Apakah segala perintah yang ibu berikan harus anak kerjakan ? 
4. Adakah hukuman untuk anak ketika anak tidak melakukan perintah dari 
ibu? 
5. Bagaimana cara ibu mengajarkan kemandirian dan disiplin kepada anak ? 
seperti membiasakan anak bangun pagi atau kedisiplinan dalam hal lain ? 
6. Bagaimana cara ibu dalam menmbimbing kesopanan dan moral agama 
yang sesuai dalam masyarakat ? 
7. Bagaimana cara ibu memotivasi anak dalam hal menanamkan nilai 
kebaikan seperti contohnya berbuat baik sesuai dengan moral yang berlaku 
dilingkungan tersebut ? 
8. Bagaimana sikap ibu ketika anak berperilaku tidak sopan ? 
9. Bagaimana sikap ibu untuk memberikan teladan/contoh bagaimana 
berperilaku yang baik sesuai moral yang ada ? 
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10. Bagaimana cara ibu mengajarkan nilai moral pada anak sesuai dengan 
umur anak dan kebutuhan anak ? 
 
FAKTOR PENGHAMBAT 
1. Pengalaman pola pengasuhan dari orang tua ibu saat masih anak-anak 
apakah diterapkan pola asuh yang sama kepada anak ibu ? 
2. Ibu terbawa oleh didikan orang tua dulu apakah menurut ibu hal tersebut 
menjadi penghambat dalam membimbing, mendidik anak pada zaman 
seperti sekarang ini ? 
3. Menurut ibu bagaimana peran lingkungan tempat tinggal dalam 
membimbing, membentuk karakteristik moral anak ? 
4. Bagaimana sikap ibu ketika anak terpengaruh hal yang tidak baik dari 
anak di lingkungan tempat tinggal ibu ? 
5. Menurut ibu apakah pendidikan orang tua, pengetahuan orang tua dapat 
mempengaruhi pola asuh orang tua dalam membimbing moral kepada 
anak ? 
6. Bagaimana sikap ibu ketika anak bertanya sesuatu pelajaran yang ibu tidak 
mengerti karena keterbatasan pendidikan ibu ? 
 
FAKTOR PENDORONG 
1. Adanya tempat pembelajaran al-quran apakah  membantu ibu dalam 
membimbing moral dan mendidik keagamaan pada anak ? 
2. Seberapa membantunya adanya tempat pembelajaran alquran untuk ibu? 
3. Apakah ibu akan selalu mendukung adanya kegiatan pembelajaran al-
quran agar tetap selalu ada ? 
4. Menurut ibu seberapa besar peran guru dalam membimbing membantu 
menanamkan nilai moral pada anak di lingkungan sekolah? 
5. Adanya pelajaran yang berhubungan dengan kesopanan dan moral apakah 
membantu untuk ibu dalam membimbing, mengarahkan anak agar 
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